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ABSTRAK

Kulit merupakan organ yang berfungsi untuk melindungi tubuh dari pengaruh luar. Kerusakan
pada kulit akan mengganggu kesehatan maupun penampilan sehingga kulit perlu dijaga dan
dilindungi kesehatannya. Masalah kulit yang sering timbul diantaranya jerawat, kerutan, dan
penuaan. Murbei hitam (Morus nigra L.) merupakan salah satu tanaman yang bermanfaat
untuk menjaga kesehatan kulit. Senyawa kimia yang terkandung dalam murbei hitam adalah
flavonoid, polifenol, terpenoid, antosianin dan steroid yang berkhasiat sebagai antibakteri,
antioksidan dan antiinflamasi. Review artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagian spesifik
dari tanaman murbei hitam serta senyawa aktif yang berpotensi sebagai antibakteri,
antioksidan dan antiinflamasi.
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ABSTRACT

Skin is an organ that serves to protect the body from outside influences. Damage to the skin
will interfere with health and appearance. Skin problems that often arise include acne,
wrinkles, and aging. Black mulberry (Morus nigra L.) is one of the plants that is useful to
maintain healthy skin. The chemical compounds contained in the black mulberry are
flavonoids, polyphenols, terpenoids, anthocyanins and steroids that are efficacious as
antibacterial, antioxidant and anti-inflammatory. This article review aims to find out the
specific parts of the black mulberry plant as well as the potent active compounds as
antibacterial, antioxidant and antiinflammatory.
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PENDAHULUAN kelenjar keringat serta adanya lapisan kulit

. _ luar 41,
Kulit merupakan panca indera yang

terletak di permukaan tubuh yang berperan
penting dalam melakukan proteksi tubuh.
Secara alami, kulit akan melindungi tubuh
dari serangan mikroorganisme dengan
adanya tabir lemak di atas kulit yang

diperoleh dari kelenjar lemak dan sedikit

Kerusakan kulit dapat mengganggu
penampilan maupun kesehatan. Rusaknya
kulit dapat terjadi akibat paparan sinar
ultra violet dan radikal bebas. Sinar ultra
violet merusak kulit dengan cara

menembus kulit hingga lapisan kulit yang
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paling dalam. Sedangkan radikal bebas
dapat merusak kulit karena dapat
menyebabkan kulit menjadi kusam dan
terjadi penuaan dini. Kulit memiliki
melanin untuk melindungi tubuh dari sinar
ultra violet yang menyebabkan
hiperpigmentasi, kerutan, melasma dan
kanker. Enzim tirosinase merupakan enzim
yang berperan penting dalam produksi
melanin di tubuhf?. Senyawa kalkon dari
batang Morus nigra dilaporkan dapat
mencegah melanogenesis dengan cara

menghambat enzim tirosinasel®!.

Kulit sangat rentan terkena infeksi
bakteri. Salah satu masalah kulit yang
sering terjadi adalah timbulnya jerawat.
Jerawat merupakan suatu kelainan kulit
obstruktif dan inflamatif kronik pada unit
pilosebasea yang sering terjadi pada masa
remajall. Jerawat bisa timbul akibat
minyak yang berlebih. Bakteri penyebab
jerawat diantaranya P. acnes, S. epidermis

dan S. aureus.

Indonesia merupakan negara yang
kaya akan sumber daya alam. Beragam
tanaman dapat tumbuh di Indonesia.
Banyak tanaman yang dapat dijadikan
untuk fitoterapi. Tanaman obat memiliki
berbagai senyawa kimia kompleks dengan
komposisi yang berbeda pada setiap
bagiannya. Saat ini, produk herbal kerap
dijadikan sebagai alternatif pengobatan.
Hal ini karena sebagian besar masyarakat

meyakini bahwa obat herbal memiliki efek
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samping yang lebih kecil dan harganya
lebih murah.

Salah satu tanaman yang dapat
digunakan untuk kesehatan kulit adalah
murbei hitam (Morus nigra L.). Murbei
hitam (Morus nigra L.) merupakan salah
satu tanaman yang termasuk ke dalam
famili Moraceae. Tanaman ini dapat
tumbuh di daerah beriklim sedang di
wilayah Asia, Afrika dan Amerika [,
Genus morus memiliki 24 spesies dengan
lebih dari 100 variasi yang telah
diketahui®. Genus Morus dilaporkan
mengandung senyawa flavonoid seperti
kuersetin  3-(-malonylglucoside), rutin,
isoquercitin’l. cyanidin 3 rutinoside and
cyanidin 3-glucosidel® [l

Murbei hitam banyak digunakan
dalam pengobatan tradisional Cinal*l.
Murbei hitam mengandung senyawa utama
seperti  flavonoid, polifenol, alkaloid,
terpenoid, dan steroid*} Setiap bagian
tanaman ini memiliki khasiat yang berbeda
diantaranya untuk mengatasi diabetes,
anemia, hipotensi*? dan  membantu
menjaga kesehatan kulit, yaitu sebagai
antibakteri, antioksidan!*®l, dan

antiinflamasi (¢!,

Review ini akan memaparkan
informasi terkait senyawa kimia yang
terdapat pada bagian daun, batang dan
buah murbei hitam (Morus nigra L.) yang
memiliki aktivitas sebagai antibakteri,

antiinflamasi dan antioksidan sehingga
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tanaman ini dapat digunakan sebagai
alternatif untuk memelihara kesehatan kulit

DAUN MURBEI HITAM

Senyawa yang terkandung dalam daun
murbei hitam adalah flavonol, asam
fenolat, antosianin 14 terpenoid dan

steroid™-

Menurut Andallu et al (2014)1% daun

murbei hitam  memiliki  aktivitas
antioksidan. Ekstrak daun murbei hitam
efektif melawan radikal bebas seperti
2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazil, NO dan
superoksida. Senyawa Yyang berperan
sebagai antioksidan dari daun murbei
adalah antosianin. Antosianin merupakan
senyawa yang memberikan pigmen pada
murbei  hitam.  Antosianin  memiliki
struktur kimia yang khas, oleh karena itu
zat-zat ini sangat reaktif terhadap spesies

oksigen reaktif (ROS).

Metode yang dapat digunakan untuk
menentukan aktivitas antioksidan dari
ekstrak murbei hitam ada beberapa cara,
diantaranya metode DPPH, reducing
power assay, [-carotene bleaching, dan

Hydroxyl radical scavenger capacity.
DPPH

Pada metode ini yang digunakan
sebagai  standar  adalah  Butylated
(BHT). Radical
scavenging capacity (% RSC) dihitung

hydroxytoluene

menggunakan persamaan berikut:
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RSC (%) = 100 - (As / Ab) x 100 (1)

Hasilnya biasanya dinyatakan sebagai
konsentrasi penghambatan pada 50%
(1C50) 51,

Reducing Power Assay

Pada metode ini yang diukur adalah
penguranga ion Fe3*. Sama hal nya dengan
metode DPPH hasilnya juga dinyatakan
dalam 1C5016,

p-carotene Bleaching Test

Standar yang digunakan adalah BHT.
Aktivitas antioksidan pada metode ini

dihitung menggunakan rumus:
AOA(%) = [(Rc — Rs)/Re] x 100
Hydroxyl Radical Scavenger Capacity

Pada  metode ini digunakan
deoxyribose assay. BHT digunakan
sebagai kontrol positif. Persamaan untuk
menghitung aktivitas antioksidan dengan

metode ini adalah [81:

RSC(%) = [1 — (A/Acon)] x 100
A = Aws — Abp

Acon = Acs — Abp

Murbei hitam (Morus nigra L.)
mengandung senyawa fenol yang tinggi
sehingga memiliki aktivitas antibakteri dan
antioksidan yang tinggi %, Murbei hitam
memiliki senyawa fenol total yang lebih
besar bila dibandingkan dengan spesies
dari genus Morus lainnya [20021]

Berdasarkan hasil penelitian Imran et al
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(2010) 22 murbei hitam memiliki senyawa
fenol total sebesar 880+7.20 (mg/100 g
FW).

Preparasi sampel untuk uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan cara daun
dibersinkan terlebih dahulu kemudian
dikeringkan. Setelah itu daun dirajang lalu
dilakukan ekstraksi. Ekstraksi dapat
dilakukan dengan cara soxhlet 2%,

Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan metode disk difusi. Kultur
ditumbuhkan pada pada media Agar
Mueller Hinton. Ekstrak dilarutkan dalam
0,01% DMSO lalu dibuat dalam beberapa
variasi konsentrasi setelah itu di spread ke
dalam media. Simpan paper disc diatas
inokulat bakteri, keringkan di Laminar Air
Flow selama 2 jam. Selanjutnya diinkubasi
selama 18 jam pada suhu 37°C [241[%5],
Besarnya aktivitas antibakteri ditentukan
dengan cara mengukur zona inhibisi. Zona
inhibisi merupakan zona bening pada
biakan medium bakteri setelah diinkubasi.
Zona inhibisi dihitung menggunakan
jangka sorong dan dinyatakan dalam
satuan mm. Ekstrak etanol daun murbei
hitam sangat poten untuk menghambat
Staphylococcus aureus dengan zona

inhibisi sebesar 15 mm [23],

Manfaat lain dari daun murbei hitam
adalah sebagai antiinflamasi. Terjadinya
inflamasi merupakan satu indikator tubuh
sedang melakukan pertahanan dari suatu

benda asing/ mikroorganisme seperti
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bakteril?®l, Inflamasi ditandai dengan
terjadinya kemerahan, edema, dan nyeri
pada kulit. Inflamasi terjadi karena terjadi
pelepasan berbagai macam mediator
inflamasi seperti leukosit, protease plasma,
amina vasoaktif dan metabolit asam

arakhidonat.

Senyawa yang terkandung dalam daun
murbei hitam yang berpotensi sebagai
antiinflamasi adalah terpenoid dan steroid
terutama betulinic acid, p-sitosterol dan
germanicol®.  Betulinic  acid  akan
menghambat  fosfolipase ~ A2[?1  dan

cyclooxygenase 2]
BUAH MURBEI HITAM

Polifenol, flavonoid, tannin dan
antosianin adalah senyawa yang terdapat
dalam buah murbei hitam. Ekstrak etanol
buah murbei hitam dilaporkan memiliki
aktivitas  antibakteri ~ dengan  cara
menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab jerawat seperti S. epidermidis
dan P. acnes. Aktivitas antibakteri berasal
dari berbagai metabolit sekunder yang
terkandung dalam murbei hitam. Senyawa
yang berfungsi sebagai antibakteri adalah

flavonoid, polifenol, dan tannin.

Senyawa flavonoid dapat membentuk
ikatan hidrogen dengan protein pada
dinding sel bakteri, sehingga ikatannya
menjadi tidak stabil® Sementara itu,
aktivitas antibakteri dari senyawa fenol
mekanismenya dengan cara mendenaturasi

protein sel. Tannin juga dilaporkan
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memiliki aktivitas antibakteri dengan cara
mengganggu pertumbuhan dinding sel dan

membuatnya lisis B4 .

Bagian buah murbei hitam juga sangat
efektif sebagai antibakteri terutama untuk
bakteri penyebab jerawat karena memiliki
nilai MIC sebesar 2,5% untuk bakteri P.
acnes dan nilai MBC sebesar 5%. Ekstrak
murbei hitam dapat dibuat dalam berbagai
macam bentuk sediaan diantaranya dapat
dibuat menjadi sediaan gel dan masker

agar lebih mudah dalam penggunaannya
[29]

BATANG MURBEI HITAM

Senyawa yang terkandung dalam
batang Morus nigra adalah kalkon.
Berdasarkan penelitian, senyawa kalkon
ini dapat mencegah melanogenesis dengan
cara menghambat enzim tirosinasell.
Enzim tirosinase adalah enzim yang
berperan penting dalam produksi melanin
di tubuh®?, Melanin atau pigemen tubuh
berfungsi untuk melindungi kulit dari
paparan sinar ultra violet dan radikal bebas

lainnya.
SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa tanaman murbei
hitam memiliki  aktivitas antibakteri,
antioksidan dan antiinflamasi terhadap
kulit dan dapat dijadikan sebagai alternatif
untuk kesehatan kulit.
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